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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor penyumbang perolehan bagi 

suatu negara (Dimyati et al., 2020). Sektor pariwisata berperan aktif sebagai 

penyumbang devisa cukup besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Haryanto, 2014). Salah satu tantangan besar dalam dunia perindustrian yang masih 

dalam tahap perkembangan saat ini yaitu munculnya Coronavirus Disease (covid-19) 

pada tahun 2019. Dampak yang terjadi akibat munculnya covid-19 menjadi masalah 

serius bagi masyarakat dan juga pemerintah di seluruh dunia, termasuk juga sektor 

pariwisata mengingat sektor ini mengandalkan wisatawan yang datang langsung ke 

lokasi. Berbagai ruang gerak masyarakat dibatasi dan beberapa tempat wisata ditutup 

dalam upaya pencegahan penyebaran virus tersebut. 

Awal tahun 2022 merupakan kesempatan besar bagi sektor pariwisata untuk 

bangkit dan berkembang. Pandemi pada tahun tersebut kian mereda dan ruang gerak 

masyarakat sedikit demi sedikit dilonggarkan. Beragam upaya dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia salah satunya mengembangkan potensi sumber daya alam. 

Pengembangan sumber daya alam khususnya dalam sektor pariwisata merupakan hal 

yang perlu diperhatikan karena mengingat resiko yang ditimbulkan. Dampak buruk 

yang ditimbulkan dari alam dapat diatasi dengan cara mengembangkan sektor 

pariwisata itu sendiri. Mengurangi resiko atau dampak negatif pembangunan industri 

pariwisata dapat diwujudkan apabila pembangunan pariwisata dikembangkan sesuai 
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keunikan dan kondisi wilayah yang ada (Susilawati, 2016). Salah satu yang menjadi 

prioritas dalam pengembangan sektor pariwisata yaitu ekowisata. 

Indonesia mengalami perkembangan industri sangat cepat, salah satunya industri 

pariwisata. Kunjungan terbanyak dalam subsektor industri  pariwisata  adalah  

ekowisata (Rijal et al., 2020). Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang 

bertanggung jawab terhadap kelestarian area yang masih alami (natural aren), 

memberi manfaat secara ekonomi dan mempertahankan keutuhan budaya bagi 

masyarakat setempat (Chafid Fandeli, 1995). Atas dasar pengertian ini dapat 

disimpulkan bahwa ekowisata merupakan bentuk gerakan konservasi yang dilakukan 

oleh orang yang bertanggung jawab terhadap pariwisata itu sendiri. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu satu Provinsi di Indonesia yang terletak 

sebelah Tenggara pulau Sumatera dan bersebelahan dengan Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Provinsi ini membentang 91.592,43 km² dan memiliki populasi 8,65 

juta jiwa pada Juni 2022. Beragam penduduk dan adat istiadat serta wisata mewarnai 

keunikan provinsi Sumatera Selatan, sehingga dapat dikatakan menjadi salah satu 

provinsi yang memiliki potensi baik dari segi sumber daya alam maupun sumber daya 

manusia. Wisata di Provinsi Sumatera Selatan sangat beraneka ragam antara lain yaitu 

wisata alam, wisata budaya hingga sejarah. Potensi yang dimiliki Provinsi Sumatera 

Selatan dikembangkan oleh pemerintah untuk dijadikan peluang dan harapan bagi 

Indonesia melalui sektor pariwisata. Tahap pengembangan berusaha dilakukan oleh 

Provinsi Sumatera Selatan untuk dapat membangun industri pariwisata yang 

merupakan salah satu cara dalam menaikkan pendapatan daerah dan kesejahteraan 

masyarakat. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
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Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan pasal 3 menyatakan “Kepariwisataan 

berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap wisatawan 

dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara untuk 

mewujudkan kesejahteraan rakyat”, maka tidak heran sektor pariwisata menjadi salah 

satu sektor andalan dalam meningkatkan devisa negara. 

Pengembangan industri pariwisata Provinsi Sumatera Selatan terbagi dalam 

beberapa daerah, salah satunya Kabupaten Ogan Ilir. Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

salah satu dari beberapa kabupaten yang memiliki potensi wisata baik itu alam maupun 

buatan. Salah satu potensi wisata yang dimiliki Kabupaten Ogan Ilir yaitu Desa Burai 

yang sekarang disebut sebagai Desa Ekowisata Burai. Desa Burai adalah desa yang 

terletak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Desa 

Burai memiliki luas wilayah sekitar 39,52 km2 dan berjumlah 1.716 jiwa (Rosana, 

2019). Desa Burai memiliki letak geografis berupa perairan dan dataran, maka 

sebagian penduduk berprofesi sebagai karyawan, wiraswasta, tukang, buruh tani dan 

nelayan. 

Sebelum tahun 2008 Desa Burai yang letaknya di pinggir Sungai Kelekar dapat 

dikatakan daerah terpencil dan memprihatinkan. Masyarakat hidup dengan pola hidup 

tidak sehat dan banyak warga yang belum memiliki kamar mandi pribadi sehingga 

kegiatan seperti Mandi Cuci Kakus (MCK) dilakukan di Sungai Kelekar yang terletak 

di pinggir desa. Pembangunan terhadap jalan menuju desa pun dapat dikatakan 

terbatas. Keterbatasan ini membuat pegawai honorer yang bekerja di salah satu 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Ogan Ilir yaitu Wili serta Feriyanto 

yang merupakan Kepala Desa Burai pada waktu itu membuat sebuah rencana untuk 
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mengubah serta membangun masyarakat agar bergerak dan mulai berkarya untuk 

dapat memajukan desa. Tahun 2017 merupakan langkah awal bagi Wili untuk memulai 

sebuah program yaitu Bu Eko (Burai Ekowisata). Salah satu tujuan program Burai 

Ekowisata yaitu ingin memaksimalkan potensi di berbagai aspek agar dapat menjadi 

objek pariwisata unggulan. Langkah ini merupakan pintu bagi kemajuan desa sehingga 

mendapatkan juara 2 pada Ajang Ekowisata Terpopuler Anugerah Pesona Indonesia. 

Gambar 1. Balai Desa Burai 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 25 November 2022 

 

Perbedaan terlihat pada desa yang dulunya sepi dan dapat dikatakan tidak 

tersentuh pembangunan, kini sudah sangat berkembang. Desa Burai sekarang sudah 

memiliki berbagai macam objek wisata diantaranya wisata alam, buatan, edukasi, 

kebudayaan, UMKM, serta religi. Keramahan dan kepedulian masyarakat Desa Burai 

terhadap alam dan budaya merupakan sebuah potensi yang dimiliki Kabupaten Ogan 

Ilir. Wisata alam yang paling berpotensi di Desa Burai yaitu Sungai Kelekar yang 

masuk dalam golongan wisata jenis bahari. Wisata bahari benar-benar memberikan 

dampak positif karena dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Burai. 
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Sungai Kelekar dijadikan sebagai jalan bagi wisatawan untuk menyusuri dan 

menikmati suasana kampung warna-warni desa menggunakan perahu yang sudah 

disediakan. Potensi lain yang dimiliki Sungai Kelekar yaitu terdapat berbagai macam 

jenis ikan bahkan udang sungai yang juga menjadi salah satu komoditi utama 

pembuatan makanan khas Desa Burai (Detmuliati, 2021). 

Gambar 2. Sungai Desa Wisata Ekowisata Burai 

 

Sumber: https://desaBurai.oganilirkab.go.id, 10 November 2022 

 

Desa Burai memiliki daya tarik tersendiri sebagai desa wisata. Keaktifan 

masyarakat dalam menyumbang ide dan kreatifitas seperti kerajinan songket khas 

Burai, pengrajin purun hasil buah tangan masyarakat setempat, dan makanan olahan 

berbahan dasar kulit, daging, serta tulang ikan. Melalui kelompok pengrajin songket 

Desa Burai dapat menambah minat masyarakat terhadap skill serta keterampilan dan 

berpotensi akan nilai jual yang dapat menarik minat wisatawan. Purun yang juga 

merupakan kerajinan tangan terbuat dari tumbuhan khas Burai adalah salah satu 

bentuk potensi masyarakat Desa Burai. Anyaman purun dapat menghasilkan berbagai 

macam produk seperti tikar, tas, sandal, tempat tisu, tempat sampah, dan topi. Terdapat 
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juga makanan khas desa yang terbuat dari olahan berbahan dasar kulit, daging, serta 

tulang ikan berbasis zero waste yang merupakan salah satu program peningkatan usaha 

kecil dan menengah khususnya pengolahan ikan Desa Burai. 

Gambar 3. Kerajinan Songket Masyarakat Desa Burai 

 

Sumber: https://desaBurai.oganilirkab.go.id, 10 November 2022 

 

Potensi Desa Burai menarik banyak minat para akademisi untuk melakukan 

sebuah penelitian. Penulis terinspirasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Arif Mardani, Frida Purwanti, dan Siti Rudiyanti tahun 2017 dengan judul Strategi 

Pengembangan Ekowisata Berbasis Masyarakat di Pulau Pahawang Provinsi Lampung 

yang berfokus terhadap potensi sumber daya alam serta menyusun strategi 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan secara berkala dilakukan oleh berbagai macam stakeholder terhadap 

potensi wisata.  

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 Pasal 3 menerbitkan 

Prinsip-Prinsip Pengembangan Ekowisata yang terdiri dari konservasi, ekonomis, 

edukasi, jenis dan karakteristik, kearifan lokal, partisipasi masyarakat, serta kepuasan 
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pengunjung. Prinsip tersebut bertujuan memaksimalkan pengembangan ekowisata 

agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Desa Burai merupakan desa wisata yang melibatkan peran masyarakat dalam 

semua kegiatan wisata. Masyarakat Desa Burai merupakan objek paling paham 

terhadap potensi pariwisata desa dan sudah tinggal cukup lama sehingga dapat 

beradaptasi dengan baik terhadap alam. Keterlibatan masyarakat Desa Burai harus 

ditunjang dengan strategi pengembangan yang baik sehingga dapat memberi manfaat 

kepada masyarakat secara menyeluruh. Strategi pengembangan ekowisata berbasis 

masyarakat dapat dirumuskan menggunakan metode analisis SWOT karena didasarkan 

pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.  

Potensi Desa Burai seperti sumber daya alam dan sumber daya manusia serta 

pengembangan ekowisata yang dilakukan akan berdampak terhadap kemajuan sektor 

pariwisata. Usaha pemulihan dan pengembangan potensi sektor pariwisata yang 

dilakukan oleh pemerintah serta manfaat yang didapat melalui Presidensi KTT G20 

dipimpin oleh Presiden Republik Indonesia melibatkan sektor pariwisata merupakan 

peluang besar bagi kemajuan industri. Hal tersebut menjadi daya tarik penulis untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai sektor pariwisata khususnya strategi pengembangan 

ekowisata berbasis masyarakat di kawasan Desa Wisata Burai Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana strategi pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di kawasan 

Desa Wisata Burai Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan?”  

 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah dan latar belakang diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui strategi pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat di kawasan Desa Wisata Burai Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan tambahan 

wawasan bagi pengembang Ilmu Administrasi Publik khususnya bidang 

Manajemen Sektor Publik yang dalam hal ini berkaitan dengan strategi 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di kawasan Desa Wisata Burai 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah informasi serta 

masukan berupa hasil-hasil pemikiran bagi pihak akademika, pemerintah, serta 
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masyarakat Desa Burai dan berkaitan dengan strategi pengembangan ekowisata 

berbasis masyarakat di kawasan Desa Wisata Burai Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan, sehingga usaha tersebut dapat menghasilkan standar yang 

diharapkan serta pengembangan maksimal bagi Desa Ekowisata Burai.
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